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ABSTRAK 

Fatmawati, Angona. 2015. Fenomena Memudarnya Penggunaan Bahasa Kaidipang 

Pada Generasi Muda di Kecamatan Kaidipang Kabupaten Bolaang 

mongondow Utara. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas 

Sastra dan Budaya., Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Hj. 

Asna Ntelu, M. Hum, Pembimbing II Dr. H. Dakia N. Djou, M.Hum. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah fenomena 

memudarnya penggunaan bahasa Kaidipang pada kalangan generasi muda? (2) 

faktor-faktor apakah yang menyebabkan memudarnya penggunaan bahasa Kaidipang 

pada kalangan generasi muda? (3) Bagaimanakah solusi/pemecahan masalah faktor-

faktor yang menyebabkan memudarnya penggunaan bahasa Kaidipang pada kalangan 

generasi muda?. Tujuan penelitian ini adalah (a) Mendeskripsikan fenomena 

memudarnya penggunaan bahasa Kaidipang pada kalangan generasi muda, (b) 

Mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan memudarnya penggunaan bahasa 

Kaidipang pada kalangan generasi muda, (c) Mendeskripsikan solusi/pemecahan 

terhadap faktor-faktor penyebab memudarnya penggunaan bahasa Kaidipang pada 

kalangan generasi muda. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode deskriptif. 

Selanjutnya teknik pengumpulan data yakni menggunakan teknik wawancara, teknik 

simak libat cakap, dan teknik rekaman. Adapun teknik analisis data adalah (1) 

Menyalin hasil rekaman dan hasil wawancara, (2) Mengidentifikasi data, (3) 

Mengklasifikasi data, (4) Menganalisis data, dan (5) Menyimpulkan hasil penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa fenomena 

memudarnya penggunaan bahasa Kaidipang pada kalangan generasi muda di desa 

Boroko Kecamatan Kaidipang Kabupaten Bolaang Mongondow Utara sudah tampak 

pada setiap peristiwa tutur. Para generasi muda lebih mendominasi penggunaan 

bahasa Melayu dialek Manado baik pada penggunaan kata-katanya maupun struktur 

kalimat yang terdapat pada setiap percakapan. Sehingga penggunaan bahasa 

Kaidipang sudah tidak tampak lagi. Dengan demikian, sebagai kepedulian kita dalam 

melestarikan suatu bahasa, para generasi muda harus membiasakan diri berbicara 

menggunakan bahasa Kaidipang agar tidak akan mengalami pemudaran bahasa. 
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